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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas VIII SMP Islam Terpadu 

Darussalam Kota Subulussalam bahwa bahan ajar yang digunakan hanya buku 

paket saja. Dari masalah tersebut peneliti tertarik melaksanakan Penelitian 

pengembangan modul pembelajaran berbasis Numbered Head Together (NHT) 

tingkat SMP/MTS. Penelitian ini bertujuan untuk mendesain, mengetahui tingkat 

kelayakan, dan respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis 

Numbered Head Together pada materi tekanan zat tingkat SMP/MTS. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE. Model ADDIE memiliki beberapa tahapan yang terdiri dari tahap 

analisis kebutuhan, tahap perancangan, tahap pengembangan, tahap penerapan, 

dan tahap evaluasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 

validasi ahli materi dan ahli media, dan lembar angket. Desain modul 

pembelajaran berbasis Numbered Head Together (NHT) tingkat SMP/MTS 

melalui dua tahapan yaitu menyusun materi dan menyusun RPP. Hasil penelitian 

diperoleh dari validasi ahli materi sebesar 94,4% dan validasi ahli media sebesar 

95,5%, sehingga diperoleh hasil persentase keseluruhan kelayakan sebesar 

94,95% dengan kriteria sangat layak. Hasil uji coba respon peserta didik diperoleh 

sebesar 95,5% dengan kriteria sangat menarik. Terkait pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaram berbasis model NHT pada Materi 

Tekanan Zat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi komunikasi 

antara sumber belajar, guru dan siswa. Interaksi komunikasi itu dilakukan baik 

secara langsung dalam kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung dengan 

menggunakan media dan sebelumnya telah menentukan model pembelajaran yang 

akan diterapkan. Pembelajaran juga dirancang untuk memberikan pengalaman 

belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi dalam rangka 

pencapaian kompetensi dasar.1 

Pembelajaran adalah proses yang terjadi antara peserta didik dengan 

pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan 

ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Tuntutan dalam pembelajaran saat ini adalah menyiapkan dan memfasilitasi 

peserta didik untuk memiliki keterampilan sesuai dengan abad 21. Pembelajaran 

abad 21 peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan, pengetahuan dan 

kemampuan di bidang teknologi, media dan informasi. Proses pembelajaran di 

abad 21 ini proses pembelajarannya menjadi inovatif dan berpusat pada peserta 

 

 
 

1 Rusman. “Belajar dan Pembelajaran Berorientasi standar Proses Pendidikan”. (Jakarta: 

Kencana.2017). h. 85-86 
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didik. Perubahan tersebut dapat dilihat dari segi kurikulum, model pembelajaran 

ataupun cara mengajar.2 

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran di abad 

 

21 ini adalah pembelajaran dimana pendidik hanya mengarahkan dan 

membimbing selama proses pembelajaran dengan sumber belajar yang digunakan. 

Untuk itu, pendidik harus mengetahui bahan ajar dan metode apa yang cocok 

dengan karakteristik peserta didik yang nantinya dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Bahan ajar merupakan bahan yang digunakan pendidik untuk membantu 

proses pembelajaran, bahan ajar dapat berbentuk tertulis maupun tidak tertulis. 

Bahan ajar juga merupakan informasi ataupun teks yang digunakan pendidik 

untuk mengajar. Bahan ajar merupakan bagian yang sangat penting dalam 

pelaksanaan pendidikan, dengan menggunakan bahan ajar memungkinkan peserta 

didik dapat mempelajari suatu kompetensi dasar secara runtut dan matematis 

sehingga secara keseluruhan peserta didik mampu menguasai semua implementasi 

secara utuh dan terpadu 3. 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 

dalam melaksanakan proses belajar dan mengajar, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar menjadi salah satu komponen yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan bahan ajar dapat berpengaruh terhadap peserta didik, 

hal ini dapat dilihat berdasarkan fakta di lapangan. 

2 Etistika Yuni Wijaya, dkk. “Transformasi Pendididkan Abad 21 Sebagai Tuntutan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Globalisasi”. Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Matematika Universitas Kanjuruhan Malang. Vol.01, Tahun 2016, h.266 

3 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2013) 

hal.173-174 
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 13 April 

2022 di SMP Islam Terpadu Darussalam Kota Subulussalam, peneliti menemukan 

bahwa guru hanya menggunakan satu bahan ajar saja dan lebih sering 

menggunakan metode ceramah, hal ini dikarenakan minimnya sarana dan 

prasarana di sekolah tersebut. Peserta didik di kelas VIII SMP masih banyak yang 

kurang paham dengan Materi Tekanan Zat, hal ini dikarenakan metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran sangat membosankan yaitu ceramah dan 

sumber belajar yang digunakan hanyalah buku paket saja. 

Peneliti menemukan fakta diatas melalui wawancara tidak terstruktur 

terhadap 2 guru mata pelajaran IPA, dan penyebaran angket terhadap peserta didik 

di kelas VIII SMP Islam Terpadu. Hasil dari analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan terhadap peserta didik diperoleh sebanyak 37,5 % memilih tekanan zat 

sebagai materi yang paling sulit, 18,75% memilih Cahaya dan Alat Optik, 12,5% 

memilih pesawat sederhana, 6,25 % memilih getaran dan gelombang bunyi, 25% 

memilih beberapa materi secara bersamaan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

peneliti menyimpulkan bahwa Materi Tekanan Zat merupakan materi yang paling 

sulit. 

Cara yang menarik untuk permasalahan di atas adalah mengubah suasana 

belajar agar lebih kondusif sehingga pembelajaran lebih efektif dan 

menyenangkan. Salah satunya adalah dengan mengubah suasana belajar seperti 

mengembangkan bahan ajar berupa modul dan menggunakan metode yang 

menarik. Solusi yang dapat diberikan peneliti adalah mengembangkan modul 

pembelajaran berbasis Number Head Together (NHT) pada Materi Tekanan Zat. 
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Modul merupakan bagian dari bahan ajar yang dapat membantu peserta didik 

dapat belajar secara mandiri. Modul dapat memudahkan peserta didik, karena di 

dalam modul terdapat langkah-langkah dalam penggunaannya dan terdapat 

banyak gambar-gambar beserta kegaiatan ilmiah.4 Berdasarkan pengertian di atas, 

belajar dengan modul dapat membuat peserta didik lebih antusias terhadap 

pembelajaran dan memungkinkan peserta didik dapat lebih cepat menyelesaikan 

kompetensi dasar yang akan dipelajari. 

Modul merupakan bahan ajar yang efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. modul sebagai paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 

pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk 

membantu peserta didik mencapai tujuan belajar, sehingga modul dapat menjadi 

salah satu alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar. 

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif, dimana proses pembelajaran lebih berpusat pada 

peserta didik yaitu dengan belajar kelompok. Masing-masing peserta didik akan 

mendapatkan nomor untuk memilih siapa yang nantinya akan mempersentasikan 

hasil kerja dengan cara acak, dengan demikian peserta didik akan lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan5. 

Model pembelajaran Numbered Head Together merupakan varian dari 

diskusi kelompok. Model pembelajaran kooperatif NHT memberikan kesempatan 

4 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran…., hal.176 

5 Aris Shoimin. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Ar- 

Ruzz Media. 2014). h. 107 
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kepada siswa untuk saling membagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban 

yang paling tepat. Model pembelajaran ini dapat membuat peserta didik lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, membuat peserta didik lebih 

aktif dalam forum pembelajaran dan membuat pembelajaran lebih menarik. 

Keefektifan belajar menggunakan bahan ajar berbasis modul dengan model 

pembelajaran Numbered Head Together dapat dilihat terhadap penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh Nurhayati “Pengembangan Modul Berbasis 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Pada Materi Protista Kelas X MIA 

SMAN 1 Tanjung Palas” diperoleh 85% dari respon peserta didik. Selanjutnya 

penelitian terdahulu oleh Reviana Putri Febrianti, dkk “Pengembangan Modul 

Pembelajaran IPA Terpadu Berbasis Kooperatif Tipe Number Head Together 

(NHT) Pada Materi Pesawat Sederhana Kelas VIII” didapatkan hasil validasi ahli 

mendapatkan nilai rata-rata 79% dengan kategori Baik, hasil uji coba terbatas 

mendapatkan nilai rata-rata 80% dengan kategori Baik. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Numbered 

Head Together (NHT) Pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS” 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, sehingga dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain modul pembelajaran berbasis Numbered Head Together 

 

(NHT) pada Materi Tekanan Zat tingkat SMP/MTS? 
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2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran berbasis Numbered Head 

Together (NHT) pada Materi Tekanan Zat tingkat SMP/MTS? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis 

Numbered Head Together (NHT) pada Materi Tekanan Zat tingkat 

SMP/MTS? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ialah sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui desain modul pembelajaran berbasis Numbered Head 

Together (NHT) pada Materi Tekanan Zat tingkat SMP/MTS 

2. Untuk menganalisis kelayakan modul berbasis Numbered Head Together 

 

(NHT) pada Materi Tekanan Zat tingkat SMP/MTS 

 

3. Untuk menganalisis respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 

berbasis Numbered Head Together (NHT) pada Materi Tekanan Zat tingkat 

SMP/MTS 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun. manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan, dan dapat 

membuat pola pikir peneliti dan pembaca menjadi lebih baik. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi peserta didik: dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, memudahkan peserta didik dalam memahami materi, dan dapat 

membuat peserta didik belajar secara mandiri 

b. Bagi pendidik: dapat menambahkan ilmu pengetahuan serta dapat digunakan 

sebagai alternatif untuk membuat suasana belajar menjadi lebih menarik 

c. Bagi sekolah: sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam menentukan 

strategi dalam proses pembelajaran baik untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah tersebut. 

 
 

E. Definisi Operasional 

 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, terdapat beberapa isitilah yang 

perlu diketahui dalam penelitian ini, di antaranya: 

1. Pengembangan adalah suatu proses ataupun kegiatan yang membuat atau 

menambahkan sesuatu sehingga terjadi perubahan yang positif. Tujuan inti 

dari pengembangan adalah terjadinya peningkatan tingkat ataupun kualitas6. 

Yang dimaksud pengembangan dalam penelitian ini yaitu mengembangkan 

modul berbasis Numbered Head Together (NHT) pada Materi Tekanan Zat 

tingkat SMP/MTS melalui pendekatan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, implementation dan Evaluation) 

2. Modul adalah bagian dari bahan ajar yang berbentuk buku (cetak) dengan 

tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan dari 

 

6 Yayat suharyat. Model Pengembangan Karya Ilmiah Bidang Pendidikan Islam. 

(Klaten:Lakeisha, 2022). h. 536 
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guru7. Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini berbasis Numbered 

Head Together (NHT) dan beirisi mengenai Materi Tekanan Zat untuk 

tingkat SMP/MTS. Modul ini hanya berisi mengenai konsep Tekanan Zat 

Padat, Tekanan Zat Cair dan Tekanan Zat Gas 

3. Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) adalah salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Model NHT ini mengacu dalam pembelajaran kelompok, dimana untuk 

mempersentasikan hasilnya akan di lakukan secara acak, maka dari itu setiap 

siswa akan diberi penomoran8. Model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) pada penelitian pengembangan ini digunakan pada bagian 

aktivitas siswa yang terdapat dalam modul yang akan dikembangkan. 

4. Tekanan Zat adalah tekanan yang terjadi pada benda padat, cair dan gas. 

 

Pada Tekanan Zat Cair, terdapat beberapa pembagian materi lagi yaitu 

Tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, Hukum Archimedes, dll.9 Penelitian 

pengembangan ini akan menghasilkan produk berupa modul berbasis 

Numbered Head Together (NHT) yang akan berisi mengenai Materi Tekanan 

Zat. Konsep-konsep, materi dan proses pembelajaran. Tekanan Zat yang akan 

di bahas dalam modul yaitu mengenai Materi Tekanan Zat Padat, Tekanan 

Zat Cair yang di bagi lagi menjadi Tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, dan 

Hukum Archimedes, dan Tekanan Zat Gas membahas mengenai Hukum 

Boyle. 

 

7 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran…, h.176 

8 Aris Shoimin. 68 Model …, h. 107 

9 Tim Maestro Genta. BUPELAS Pemetaan Materi dan Bank Soal IPA Kelas 8.( Sidoarjo: 

Genta Group Production,2020). h. 116 



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Modul 

 

1. Pengertian Modul 

 

Modul merupakan bagian dari bahan yang berbentuk buku (cetak) dengan 

tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan dari guru. 

Hal ini dikarenakan modul merupakan suatu unit yang berdiri sendiri dimana telah 

terdapat susunan rangkaian kegiatan belajar yang dapat membantu peserta didik 

untuk melakukan pembelajaran secara mandiri. Peserta didik juga dapat 

menyelesaikan ataupun mencapai sejumlah tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan secara khusus dan jelas.10 

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis, terpadu, dan 

terperinci. Artinya belajar menggunakan modul siswa diarahkan untuk 

menyelidiki suatu tujuan melalui langkah-langkah belajar tertentu. Satu paket 

modul berisi tujuan pembelajaran, bahan ajar, metode belajar, alat dan sumber 

belajar, beserta soal-soal ataupun sistem evaluasi.11 

Modul merupakan media instruksional sebagai sarana pembelajaran yang 

dibuat dengan tujuan siswa dapat belajar mandiri. Oleh karena itu, modul 

dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri. Modul berbeda dengan buku 

teks ataupun bahan ajar lainnya yang digunakan dalam proses pembelajaran, hal 

ini dikarenakan pada modul peserta didik dapat belajar secara mandiri ataupun 

 

10 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran…, h.176 

 
11 Daryanto,dkk. Pengembangan Perangkat Pembelajaran. (Yogyakarta: Gava Media,2014). 

h. 178 
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menuntut peserta didik untuk belajar lebih akif. Sehingga teknik penulisan pada 

modul itu lebih terperinci dan sistematis. 

 
 

2. Fungsi Modul 

 

Modul memilki banyak fungsi dalam proses pembelajaran, diantaranya: 

 

a. Mengatasi kelemahan belajar konvesional. Arti belajar konvesional adalah 

belajar yang masih berpusat pada pendidik. Jadi, modul dapat berfungsi 

untuk mengatasi kelemahan belajar konvensional dan membantu 

peningkatan pembelajaran di Abad 21 yaitu belajar yang berpusat pada 

peserta didik, 

b. Meningkatkan motivasi belajar. Hal ini dikarenakan sistem pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, 

c. Meningkatkan konsentrasi belajar, 

 

d. Meningkatkan kreativitas pendidik dalam mempersiapkan pembelajaran 

individual.12 

Empat poin di atas merupakan fungsi modul dalam proses pembelajaran, 

yaitu mengatasi kelemahan belajar konvesional, meningkatkan motivasi belajar, 

meningkatkan konsentrasi belajar dan meningkatkan kreativitas pendidik dalam 

mempersiapkan pembelajaran individual. 

 
 

3. Karakteristik Modul 

 

Modul memiliki beberapa karakteristik, diantaranya: 
 

 
12 Cecep kustandi,dkk. Pengembangan Media Pembelajaran. (Jakarta. Kencana,2020). h.159- 

160 
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a. Self instruction (belajar mandiri), artinya modul harus dapat membuat 

peserta didik mampu untuk belajar mandiri, maka dari itu di dalam modul 

harus terdapat: 

1) Tujuan pembelajaran yang jelas 

 

2) Materi pembelajaran yang dikemas dengan kegiatan kegiatan kecil 

(percobaan sederhana) 

3) Terdapat soal evaluasi 

 

4) Kontekstual 

 

5) Bahasa yang sederhana 

 

6) Terdapat petunjuk dalam penggunaan modul dan juga referensi 

 

b. Self contained (utuh), artinya materi pada satu unit kompetensi atau sub 

kompetensi yang akan dipelajari terdapat didalam modul secara utuh, 

c. Stand alone (berdiri sendiri), artinya modul tidak bergantung dengan 

media lain atau bahan ajar lain, dan tidak harus digunakan secara bersama- 

sama, 

d. Adaptif, artinya modul harus memiliki daya aktif yaitu menyesuaikan 

media dengan kemajuan teknologi, 

e. User friendly (akrab dengan Pemakaiannya), artinya mudah digunakan, 

media yang digunakan mudah untuk dioperasikan, instruksi yang jelas 

bahasa bersifat umum, dll.13 

Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas, modul memiliki lima 

karakteristik, yaitu belajar mandiri, utuh, berdiri sendiri, adaptif dan akrab 

dengan pemakaiannya. 
 

13 Daryanto,dkk. Pengembangan Perangkat…., h. 186-188 
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4. Desain Modul Ajar 

 

Desain modul ajar itu tergantung dengan kompetensi dasar yang akan kita 

pelajari ataupun tergantung dengan Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP). 

Langkah-langkah dalam desain modul juga dapat dilakukan tanpa melihat RPS, 

yaitu: 

a. Menetapkan kerangka modul yang akan disusun 

 

b. Menetapkan tujuan pembelajaran akhir yang harus dicapai peserta didik 

 

c. Menetapkan kriteria evaluasi 

 

d. Membuat outline materi mulai dari deskripsi singkat, estimasi waktu dan 

daftar pustaka 

e. Materi dalam konsep dan fakta penting yang terkait pembelajaran 

 

f. Membuat petunjuk secara jelas14 

 
Enam poin di atas merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam mendesain modul tanpa melihat RPS, yaitu menetapkan kerangka modul, 

menetapkan tujuan pembelajaran, menetapkan kriteria evaluasi, membuat outline 

materi, materi dalam konsep dan fakta, dan membuat petunjuk secara jelas. 

 
 

5. Keuntungan Penggunaan Modul 

 

Terdapat beberapa keuntungan penggunaan modul dalam proses 

pembelajaran, yaitu: 

a. Pembelajaran menggunakan modul dapat membuat peserta didik belajar 

secara mandiri, dimana dan kapan saja. 

14 Rudy Gunawan. Modul Pelatihan Pengembangan Bahan ajar/Modul Pembelajaran. 

(Bandung:CV Feniks Muda Sejahtera,2022). h. 11 



12 
 

 

 

 

 

 

 
 

b. Pembelajaran menggunakan modul dilakukan secara bertahap, artinya 

tersusun dengan baik. 

c. Pembelajaran menggunakan modul membuat peserta didik belajar sesuai 

dengan kecepatannya masing masing. 

d. Modul memberikan umpan balik, sehingga peserta didik mengetahui 

sampai mana keberhasilan yang telah dicapainya. 

e. Memberikan kesempatan untuk remedial jika tidak dapat menuntaskan 

pembelajaran. 

f. Penggunaan modul dapat membuat penigkatan terhadap keprofesian 

seorang pendidik.15 

Jadi, dapat disimpulkan penggunaan modul dapat memberikan keuntungan 

pada berbagai pihak, yaitu bagi pendidik dan peserta didik. Dengan demikian 

pembelajaran modul dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

 
 

6. Standar Penyusunan Modul 

 

Adapun standar penyusuna modul, adalah sebagai berikut: 

 

a. Fromat sesuai dengan format UNESCO 

 

b. Maksimal ukuran kertas A4 (21 cm x 29.7 cm) dan minimal Dirjen Dikti 

ukuran A5 (14.8 cm x 21 cm). 

c. Ketebalan diatas 40 halaman, sesuai kebutuhan belajar 

 

d. Gaya bahasa semi-formal 

 

e. Disusun sesuai dengan rencana pembelajaran 
 

 
15 Wina Sanjaya. Media Komunikasi Pembelajaran Edisi Pertama. (Jakarta:Kencana, 2012). h. 258 
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f. Terdapat capaian pembelajaran atau tujuan pembelajaran 

 

g. Tidak menyimpang dari falsafah NKRI16 

 

Beberapa poin di atas merupakan standar dalam penyusunan modul. 

Sehingga modul yang akan dikembangkan dalam penelitian ini harus sesuai 

dengan standar yang telah ditulis di atas. 

 

 

B. Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

 

1. Pengertian Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

 

Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan salah 

satu bagian dari pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang sering juga disebut dengan belajar kelompok. Pembelajaran 

kooperatif peserta didik dituntut untuk bekerja sama dengan rekan kelompok 

untuk menyelesaikan suatu masalah dalam proses belajar, sehingga membuat 

peserta didik dapat saling berbagi informasi, bertukar pikiran dan meningkatkan 

komunikasi antar sesama teman. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran peserta didik dalam hal: 

a. Meningkatkan interaksi antar peserta didik 

 

b. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik 

 

c. Memberi kesempatan untuk berbagi informasi dan bertukar pikiran 
 

 

 

 

 

16 Syamsul Arifin. “Teknik dan Strategi Menulis Buku dan Modul Ajar”. 

http://bpm.umg.ac.id/aset/images/download/M1-Teknik-Strategi-BA(1-8-2017).pdf. (Selasa, 07 
Februari 2023, 01.47) 

http://bpm.umg.ac.id/aset/images/download/M1-Teknik-Strategi-BA(1-8-2017).pdf
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d. Memberi motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari bahan 

pembelajaran dengan lebih baik.17 

Banyak terdapat elemen-elemen yang termasuk dalam pembelajaran 

kooperatif, salah satunya adalah model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT). NHT adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. Model NHT ini mengacu dalam 

pembelajaran kelompok, dimana untuk mempersentasikan hasilnya akan di 

lakukan secara acak, maka dari itu setiap siswa akan diberi penomoran. Menurut 

Slavin metode yang dikembangkan oleh Russ Frank ini cocok untuk memastikan 

akuntabilitas individu peserta didik dalam diskusi kelompok.18 Berdasarkan hal 

tersebut, dapat disimpulkan model pembelajaran NHT adalah model pembelajaran 

berkelompok, dimana setiap anggota kelompok akan bertanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan. 

Aktivitas pada model pembelajaran Numbered Head Together mendorong 

peserta didik untuk tampil secara mendiri dan dapat bertanggung jawab terhadap 

tugas yang telah diberikan tanpa mengharapkan teman sekelompok. Hal ini 

dikarenakan dalam model pembelajaran NHT peserta didik akan diberi nomor 

berbeda dan setiap anggota tahu bahwa yang nantinya hanya ada satu orang 

perwakilan kelompok dalam mempersentasikan hasil kerja kelompok. 

 
 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
 
 

17 Warsono, Hariyanto. Pembelajaran Aktif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 

2017). h. 164 
18 Mifathul Huda. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2017). h. 203 
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Adapun langkah-langkah dalam pembelajran menggunakan model NHT adalah 

sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran sekaligus permasalahan yang 

akan dipecahkan oleh peserta didik 

b. Guru membagi kelompok peserta didik yang terdiri dari 4-5 orang, masing- 

masing peserta didik diberikan nomor dari 1-4 atau 1-5, tergantung jumlah 

peserta didik perkelompok 

c. Guru memberikan permasalahan kepada peserta didik untuk dipecahkan 

secara bersamaan dengan kawan kelompok 

d. Guru memanggil salah satu perwakilan kelompok dengan nomor acak yang 

telah dibagikan 

e. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok sebagai perwakilan 

kelompok yang telah dipanggil secara acak 

f. Guru memberikan kesimpulan, mengarahkan dan memberikan penegasan 

ulang yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

g. Guru memberikan tes/soal evaluasi terhadap individu peserta didik, untuk 

mengecek apakah peserta didik telah paham dengan materi pembelajaran.19 

Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas, terdapat 7 langkah dalam 

pembelajaran menggunakan model NHT antara lain, guru menyampaikan materi 

pembelajaran, guru membagi kelompok peserta didik, guru memberikan 

permasalahan kepada peserta didik, guru memanggil salah satu perwakilan 

kelompok, peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok, guru 

memberikan kesimpulan dan guru memberikan tes/soal evaluasi. 
 

19 Warsono, Hariyanto. Pembelajaran Aktif…,h.216 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model   Pembelajaran Kooperatif Tipe 

 

Numbered Head Together (NHT) 

 

a. Kelebihan model pembelajaran NHT 

 

1) Peserta didik menjadi lebih bertanggung jawab 

 

2) Peserta didik menjadi siap 

 

3) Peserta didik melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh tanpa 

mengharapkan teman kelompok 

4) Peserta didik yang lebih pintar dapat membantu teman yang kurang 

cepat dalam menangkap materi pembalajaran 

5) Terjadi interaksi antar peserta didik, sehingga meningkatkan sosial 

antar sesama teman sejawat 

6) Tidak terdapat peserta didik yang mendominasi dalam kelompok karena 

ada nomor yang telah diberikan. 

b. Kekurangan Model Pembelajaran NHT 

 

1) Tidak terlalu cocok diterapkan untuk peserta didik yang terlalu banyak, 

hal ini dikarenakan jika peserta didik terlalu banyak maka kelompok 

yang akan terbentuk juga banyak, sehingga tidak cukup waktu untuk 

mempersentasikan hasil kerja20 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran NHT memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

20 Aris Shoimin. 68 Model …, h. 108 
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C. Tekanan Zat 

 

1. Tekanan Zat Padat 
 

Tekanan (P) adalah besar gaya (F) yang bekerja setiap satuan luas (A) bidang 

dimana gaya tersebut bekerja. Ketika kamu mendorong uang logam di atas 

platisin, berarti kamu memberikan gaya pada uang logam. Besarnya tekanan yang 

dihasilkan uang logam pada platisin tergantung pada besarnya dorongan (gaya) 

yang kamu berikan dan luas permukaan pijakan atau luas suatu permukaan Secara 

matematis dinyatakan seperti persamaan: 

P = F/A ... (2.1) 

 

Keterangan: 

 

P = tekanan (N/m2 atau Pascal) 

F = gaya tekan (N) 

A = luas penampang (m2) 

 

Berdasarkan perumusan di atas, tekanan berbanding lurus dengan gaya 

tekan dan berbanding terbalik dengan luas penampang. Artinya semakin besar 

gaya tekan maka semakin besar tekanan. Sebaliknya, semakin besar luas 

penampang maka semakin kecil tekanan yang dihasilkan. 

 

2. Tekanan Zat Cair 

 

Tekanan yang berlaku pada zat cair adalah Tekanan Hidrostatik yang 

dipengaruhi oleh kedalamannya. Sebuah benda yang tenggelam disaat kita 

jatuhkan kedalam air, maka air akan memberi tekanan sama besar terhadap benda 

tersebut dari segala arah. Hubungan tekanan zat cair dengan massa jenis, sekarang 
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mari kita hitung secara kuantitatif bagaimana tekanan zat cair dengan massa jenis 

yang serba sama berubah terhadap tekanan. Ambil satu titik yang berada di 

kedalaman h dibawah permukaan zat cair. Tekanan yang disebabkan zat cair pada 

kedalaman h disebabkan oleh berat kolom zat cair diatasnya. Dengan demikian 

gaya yang bekerja pada daerah tersebut adalah F = mg = ρAhg , dimana Ah adalah 

volume kolom, ρ adalah massa jenis cair (dianggap konstan) dan g adalah 

percepatan gravitasi. 

a. Tekanan Hidrostatis 

 

Saat kita menyelam, semakin masuk ke dalam air telinga kita akan terasa 

semakin sakit. Mengapa demikian? Hal ini disebabkan semakin ke dalam tekanan 

zat cair akan semakin besar dan menekan gendang telinga semakin kuat. Tekanan 

di dalam zat cair tidak mengalir yang disebabkan oleh pengaruh gravitasi disebut 

tekanan hidrostatika. Secara kualitatif tekanan hidrostatik dapat diukur dengan 

suatu alat pengukur tekanan misalnya alat hartl. 

Zat cair dapat memberikan tekanan meskipun zat cair tersebut diam pada 

suatu tempat. Tekanan yang diakibatkan oleh zat cair yang diam disebut tekanan 

hidrostatik. Secara matematis tekanan hidrostatik dapat dinyatakan dengan 

persamaan berikut. 

P = 𝜌gh ... (2.2) 

 

Keterangan: 

 

P = tekanan hidrostatik (N/m2) 

 
𝜌 = Massa jenis zatcair (kg/m3) 

g = Percepatan gravitasi (m/s2) 
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h = Kedalaman zat cair(m).21 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya Tekanan Hidrostatis berbanding lurus 

dengan massa jenis, kedalaman dan percepatan gravitasi. Artinya, Tekanan 

Hidrostatis di pengaruhi oleh massa jenis, kedalaman dan percepatan gravitasi. 

b. Hukum Pascal 

 

Peristiwa dalam sehari-hari yang pernah kita alami yaitu pada saat kita 

memompa ban sepeda ataupun motor, ternyata ban tersebut akan 

menggelembung secara merata. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa 

tekanan yang kita berikan melalui pompa tersebut akan diteruskan secara 

merata kedalam fluida berupa udara atau gas didalam ban tersebut. 

Prinsip Pascal menyatakan bahwa: “Tekanan yang diberikan pada 

fluida dalam suatu tempat akan menambah keseluruhan dengan besar yang 

sama”.22 Ada beberapa alat dalam lingkungan kita yang menggunakan prinsip 

Hukum Pascal, yaitu: dongkrak hidrolik atau lift hidrolik dan rem hidrolik. 

 

Gambar 2.1 Dongkrak Hidrolik 

(Sumber: www.amongguru.com) 

 

 

21 Setya Nurachmandani, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Terpadu (Jakarta: Pusat 

Pembukuan, 2010) h. 275 
22 Giancoli. Fisika Jilid 1 …,h.332 

http://www.amongguru.com/
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Berikut persamaan dari Hukum Pascal 

 

𝑃1 = 𝑃2 
 

𝐹1 

𝐴1 
= 

𝐹2 

𝐴2 

 

...(2.3) 

 

Keterangan: 

 

P1 = tekanan 1 (N/m2 ) 

P2 = tekanan 2 (N/m2 ) 

F1 = gaya tekan pada ruang 1 (N) 

F2 = gaya tekan pada ruang 2 (N) 

A1 = luas penampang pada ruang 1(m2) 

A2 = luas penampang pada ruang 2(m2) 

Berdasarkan prinsip hukum Pascal diatas bahwa dengan memberi gaya 

yang kecil akan men ghasilkan gaya yang lebih besar 

c. Hukum Archimedes 

 

Sebuah batu yang besar sangat sulit bagi kita untuk memindahkannya 

dari tanah dan sangat mudah diangkat di dasar sungai, karena ada gaya angkat 

keatas. Prinsip Archimedes: gaya apung yang bekerja pada benda yang 

dimasukkan dalam fluida sama dengan fluida yang dipindahkannya.25 Benda- 

benda yang dimasukkan kedalam fluida seakan-akan mempunyai berat yang 

lebih kecil daripada disaat benda berada diluar fluida. 

𝐹𝐴 = 𝐹2 − 𝐹1 

 

𝐹𝐴 = 𝜌𝑓 𝑔𝐴(h2 − h1) 

 

𝐹𝐴 = 𝜌𝑓 𝑔𝐴h ...(2.5) 
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Keterangan: 

 

FA = gaya apung (N) 

 

F1 = gaya tekan pada ruang 1 (N) 

F2 = gaya tekan pada ruang 2 (N) 

A = luas penampang (m2) 

ρf = massa jenis zat cair (kg/m3 ) 

g = percepatan gravitasi (m/s2 ) 

h1 = kedalaman zat cair 1 (m) 

h1 = kedalaman zat cair 2 (m) 

 
Peristiwa yang terjadi dan juga berkaitan dengan Hukum Archimedes, apabila 

sebuah benda dimasukkan kedalam fluida maka akan terjadi tiga kemungkinan, 

yakni terapung, melayang dan tenggelam. 

 
 

Gambar 2.2 Benda Terapung, Melayang dan Tenggelam 

(Sumber: www.theinsidemag.com) 

Adapun syarat benda terapung, melayang dan tenggelam adalah: 

 

1) Terapung, bila: 

http://www.theinsidemag.com/
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a) gaya keatas = berat benda atau Fa = Wb, 

 

b) massa jenis benda < massa jenis zat cair atau ρb < ρc 

 

2) Melayang, bila: 

 

a) gaya keatas = berat benda atau Fa = Wb, 

 

c) massa jenis benda = massa jenis zat cair atau ρb = ρc 

 

3) Tenggelam, bila: 

 

a) gaya keatas < berat benda atau Fa < Wb, 

 

b) massa jenis benda > massa jenis zat cair, atau ρb > ρc 

 

 

3. Tekanan Zat Gas 

 

Tekanan Zat Gas dalam bahasa sehari-hari sering disebut dengan tekanan 

udara. Bumi kita ini diselimuti oleh lapisan udara, seperti yang sudah kita ketahui 

udara mempunyai berat. Karena udara mempunyai berat, maka udara juga 

memiliki tekanan. Dapat disimpulkan bahwa Tekanan Zat Gas adalah tekanan 

udara. 

Seorang ahli fisika berkebangsaan Inggris bernama Robert Boyle (1627-1691) 

melakukan percobaan pemanfaatan udara. Hasil percobaan menyatakan bahwa: 

“Hasil kali tekanan dan volume gas dalam ruang tertutup selalu tetap, asalkan 

suhu gas tidak berubah”. Pernyataan tersebut dikenal dengan Hukum Boyle. Salah 

satu contoh Hukum Boyle yang dapat kita lihat saat ini adalah balon udara. 
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Gambar 2.3 Balon Udara 

(Sumber: www.regional.kompas.com) 

Hukum Boyle dapet ditulis dalam bentuk rumus berikut ini: 

 
p.V = c ... (2.6) 

 

Keterangan: 

 

P = tekanan 

V= volume 

c = bilangan tetap (konstanta) 

 

Perumusan di atas dapat diartikan hasil kali tekanan dan volume gas dalam 

ruang tertutup selalu tetap, asalkan suhu gas tidak berubah. 

http://www.regional.kompas.com/


 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pengembangan Research and 

Development (R&D). Tujuan dari penelitian ini akan menghasilkan sebuah produk 

berupa bahan ajar yang berbentuk modul dengan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT). 

Model yang digunakan dalam penelitian ini untuk menghasilkan sebuah 

produk berupa modul adalah ADDIE. Model ADDIE telah dikembangkan oleh 

Robert Maribe Branch (2009). Model ini terdiri dari tahapan, tahap analisis, tahap 

desain, tahap pengembangan, tahap penyebaran dan tahap evaluasi23 

 

revision revision 
 

 
 

  
 

 

 

 

revision 
 

Gambar 3.1: Skema ADDIE 

revision 

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Terpadu Darussalam Kota Subulussalam, 

yang di mulai sejak tanggal 13 April 2022. 

23 Sugiyono.2019.Metode Penelitian…, h. 765 
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Development 

Design Evaluation Implement 

Analyze 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek penelitian ini meliputi 3 validator ahli materi, 3 validator ahli media, 

dan 6 peserta didik SMP Islam Terpadu Kota Subulussalam. Adapun objek dalam 

penelitian ini adalah modul pembelajaran berbasis Numbered Head Together 

(NHT) pada Materi Tekanan Zat Tingkat SMP/MTS 

 

 

D. Prosedur Penelitian 

 

1. Tahap Analisis Kebutuhan (Analysis) 

 

Tahap analisis dilakukan untuk mengetahui bagaimana situasi lingkungan 

ataupun yang terdapat pada peserta didik sehingga diperlukannya pengembangan 

modul berbasis NHT. Analisis kebutuhan ini diperlukan untuk mengetahui model 

pembelajaran apa yang dibutuhkan peserta didik, dan juga masalah mendasar apa 

yang sering di alami peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 
 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 

Tahapan design peneliti akan merancang segala sesuatu yang terkait dengan 

pengembangan produk ataupun pengembangan modul yang berbasis NHT. 

Adapun tahapan yang dilakukan pada tahapan ini adalah: 

a. Pemilihan materi awal 

 

Tahapan ini mengenai isi dari modul, sampul, dan bagaimana penyusunan 

modul yang akan dikembangkan 
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b. Penyusunan sintaks 

 

Tahapan ini akan menyusun Rancangan Perangkat Pembelajran (RPP), 

dimana sintaks yang disusun sesuai dengan model pembelajaran yang akan 

digunakan tanpa merubah identitas dari model tersebut. 

 
 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

 

Tahapan development peneliti akan menghasilkan sebuah produk ataupun 

mengkonkretkan hasil yang telah dirancang pada tahap design. yaitu berupa 

modul pembelajaran berbasis NHT yang telah divalidasi oleh para validator ahli. 

Pada tahapan ini validator akan memberikan penilaian atau memvalidasi produk 

yang telah dihasilkan. 

 
 

4. Tahap Penerapan (Implementation) 

 

Tahap implementasi meliputi pengiriman atau penggunaan produk. Pada 

tahap implementasi, modul yang sudah dinyatakan valid dan layak digunakan oleh 

validator diuji cobakan ke siswa. Uji coba dilakukan untuk kelompok kecil, sesuai 

dengan pendapat Multiyaningsih bahwa uji coba kelompok kecil ini melibatkan 

sekitar 6-12 orang responden terlebih dahulu.24 Maka peneliti menentukan untuk 

memilih 6 peserta didik saja. Setelah para peserta didik mempelajari modul 

tersebut akan diminta saran untuk perbaikan dengan mengisi angket praktikalitas. 

Jadi, pada tahap ini bisa diketahui tingkat praktikalitas modul yang dikembangkan 

 

 

 
 

24 Endang Mulyatiningsih. Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 

2014, h. 200 
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

 

Pada tahap evaluasi meliputi dua bentuk evaluasi, yaitu evaluasi sumatif dan 

evaluasi formatif. Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah evaluasi 

formatif, yaitu evaluasi pada tiap fase pengembangan, kemudian selanjutnya 

dilakukan revisi untuk mengetahui apakah produk pengembangan sudah valid. 

 
 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Lembar Validasi 

 

Lembar validasi diperlukan untuk melihat kelayakan produk. Untuk 

mengembangkan produk dibutuhkannya lembar validasi yang akan diberikan 

kepada dosen FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Lembar validasi ini meliputi 

validasi pada materi dan media. 

2. Lembar Angket 

 

Lembar angket diberikan kepada peserta didik untuk memberikan data 

respon peserta didik terhadap produk, sehingga dapat digunakan dan 

dimanfaatkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Validasi 
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Validasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data utuk mengetahui 

kelayakan produk yang telah dibuat atau dikembangkan oleh peneliti. Dimana 

validator ahli akan memberikan masukan ataupun kritikan, kemudian memberikan 

penilaian terhadap produk yang akan dikembangkan. Penilaian validator terdiri 

dari ahli materi dan ahli media. 

2. Angket 

 

Angket digunakan untuk mengumpulkan data respon peserta didik 

terhadap produk, yang diperlukan peneliti dalam proses penelitian pengembangan 

modul berbasis NHT. 

G. Teknik Analisis Data 

 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis, sehingga 

menghasilkan produk berupa bahan ajar dalam bentuk modul berbasis Numbered 

Head Together yang layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu valid. Data yang didapatkan dari hasil 

validasi akan digunakan untuk menjelaskan tingkat kelayakan produk. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan hasil uji validitas dan 

praktikalitas modul berbasis NHT. 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

 

Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara mengelompokkan 

informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, dan saran 

perbaikan yang terdapat pada lembar validasi. Teknik analisis deskriptif kualitatif 

ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli materi pembelajaran dan ahli 



28 

25 
Widoyoko, E.P, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2012), h. 18 

 

 

 

 

 

 

 
 

teknologi pendidikan berupa saran dan komentar mengenai perbaikan modul 

berbasis NHT 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis data 

kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari lembar angket dan lembar validasi 

a. Analisis Kelayakan Produk 

 

Analisis dari validator bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan-masukan 

dan kritikan, sedangkan data yang digunakan pada validasi modul merupakan data 

kuantitatif dengan mengacu pada 5 kriteria penilaian,25 yaitu sebagai berikut: 

1. Skor 1, apabila penilaian sangat tidak layak 

 

2. Skor 2, apabila penilaian tidak layak 

 

3. Skor 3, apabila penilaian kurang layak 

 

4. Skor 4, apabila penilaian layak 

 

5. Skor 5, apabila penilaian sangat layak 

 

Data yang diperoleh dari hasil lembar validasi yang telah dinilai ataupun 

diisi oleh 6 validator ahli, yaitu 3 validator materi dan 3 validator media. 

kemudian akan ditentukan tingkat kevalidannya melalui rumus persentase sebagai 

berikut: 

 

𝑃 = 
∑K 

× 100% … (3.1) 
∑Ki 

 

Keterangan : 
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27 
Widoyoko, E.P, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2012), h. 18 

 

 

 

 

 

 

 

 

P = Persentase tiap kriteria 
 

∑X = Jumlah skor yang diperoleh tiap aspek 
 

∑Xi = Jumlah Skor maksimal tiap aspek 
 

Hasil yang diperoleh dari rumus di atas, akan dirujuk ke tabel kriteria 

kelayakan seperti dibawah ini26: 

Tabel 3.1 Kriteria Persentase Kelayakan. 

Kriteria Persentase Kelayakan Tingkat Kelayakan 

81%-100% Sangat Layak 

61%-80% Layak 

41%-60% Kurang Layak 

21%-40% Tidak Layak 

<21% Sangat Tidak Layak 

 

 
b. Analisis Respon Peserta Didik 

 

Analisis dari angket respon peserta didik bersifat deskriptif kualitatif berupa 

masukan-masukan dan kritikan, sedangkan data yang digunakan pada angket 

merupakan data kuantitatif dengan mengacu pada 5 kriteria penilaian,27 yaitu 

sebagai berikut: 

1. Skor 1, apabila penilaian sangat tidak menarik 

 

2. Skor 2, apabila penilaian tidak menarik 

 

3. Skor 3, apabila penilaian kurang menarik 

 

4. Skor 4, apabila penilaian menarik 

 

5. Skor 5, apabila penilaian sangat menarik 
 

 
26 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rhineka Cipta, 2006), 

h.35 
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Data yang diperoleh dari hasil lembar angket yang diisi oleh peserta didik, 

akan di tentukan tingkat kemenarikannya melalui rumus persentase sebagai 

berikut: 

𝑃 = 
∑K 

× 100% … (3.2) 
∑Ki 

 

Keterangan : 

 

P = Persentase tiap kriteria 
 

∑X = Jumlah skor rata − rata 
 

∑Xi = Jumlah Skor maksimum 
 

Hasil yang diperoleh dari rumus di atas, akan dirujuk ke tabel kriteria 

kemenarikan seperti dibawah ini28: 

Tabel 3.2 Kriteria Persentase Kemenarikan 

Kriteria Persentase Tingkat Kemenarikan 

81%-100% Sangat Menarik 

61%-80% Menarik 

41%-60% Kurang Menarik 

21%-40% Tidak Menarik 

<21% Sangat Tidak Menarik 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
28 Febiana Dini Prawingga Nesri, Yosep Dwi Kristanto. “Pengembangan Modul Ajar 

Berbantuan AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika Teknologi Untuk 

Mengembangkan Kecakapan Abad 21 Siswa”.. Vol.9, No.3, 2020. h.484 



 

 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Hasil Penelitian Pengembangan 

 

1. Tahap Analisis Kebutuhan (Analysis) 

 

Pada tahap analisis kebutuhan ini dilakukan dengan cara melakukan observasi 

dan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di sekolah SMP Islam Terpadu 

Darussalam Kota Subulussalam untuk mengetahui permasalahan dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti untuk analisis 

kebutuhan pada tanggal 13 April 2022 di SMP Islam Terpadu Darussalam Kota 

Subulussalam, peneliti menemukan bahwa guru hanya menggunakan satu bahan 

ajar saja dan lebih sering menggunakan metode ceramah, hal ini dikarenakan 

minimnya sarana dan prasarana. Peserta didik di kelas VIII SMP masih banyak 

yang kurang paham dengan materi tekanan zat, dikarenakan metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran sangat membosankan yaitu ceramah dan 

sumber belajar yang digunakan hanyalah buku paket saja. 

Peneliti menemukan fakta diatas melalui wawancara tidak terstruktur 

terhadap 2 guru mata pelajaran IPA, juga melalui wawancara tidak terstruktur dan 

penyebaran angket terhadap peserta didik di kelas VIII SMP Islam Terpadu. Hasil 

dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan terhadap peserta didik diperoleh 

sebanyak 37,5 % memilih tekanan zat sebagai materi yang paling sulit, 18,75% 

memilih materi cahaya dan alat optik, 12,5% memilih materi pesawat sederhana, 

6,25 % memilih materi getaran dan gelombang bunyi, 25% memilih beberapa 
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materi secara bersamaan. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa materi tekanan 

zat merupakan materi yang paling sulit. 

Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan modul pada materi berbasis 

Numbered Head Together (NHT) pada materi tekanan zat untuk menunjang 

proses pembelajaran agar menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif 

dan menyenangkan bagi peserta didik dalam proses belajar. 

 
 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 

Setelah dilakukan tahap analisis kebutuhan maka selanjutnya dilakukan tahap 

perancangan modul. Tahapan perancangan ini meliputi mendesain modul, 

memilih materi dan menyusun RPP. Bagian Cover depan dan belakang di desain 

menggunakan aplikasi canva, sedangkan untuk bagian isi mulai dari flowchart 

sampai akhir di desain menggunakan aplikasi microsoft word. 

 

Tabel 4.1 Screenshot Tampilan Modul 

No Proses Gambar 

1 Tampilan 

cover depan 

dan belakang 
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2 Tampilan 

kata 

pengantar 

dan daftar isi 

 

 

3 Tampilan 

flowchart dan 

peta konsep 

 

 

4 Tampilan 

Pendahuluan 

 

5. Tampilan 

materi 

dengan 

contoh soal 
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6. Tampilan 

rangkuman 

dam evaluasi 

 

7. Tampilan 

glosarium 

dan daftar 

pustaka 

 

 

8. Tampilan 

RPP 

 

 

9. Tampilan 

profil penulis 

 

 

 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

 

Modul berbasis Numbered Head Together (NHT) yang sudah didesain 

kemudian diuji kelayakan oleh validator ahli agar mendapatkan masukan dan 

saran terhadap modul yang akan dikembangkan. Validator dalam pengembangan 
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modul ini terdiri dari tiga validator per bidang yaitu tiga ahli materi dan tiga ahli 

media. Berikut tabel hasil penilaian modul berbasis Numbered Head Together 

(NHT) dari validator sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi Modul Berbasis Numbered Head Together 

(NHT) 

 
 

Aspek 

Penilaian 

  
Validator 

Skor  

∑Peraspek 

Rata-  

 
% 

 

 
Kriteria 

Kriteria total Rata 

Penilaian   

 V V V   

 1 2 3   

 
Kelayakan 

Isi 

1 5 4 5 14  
 

70 

 
 

4,7 

 
 

93,3 

 
Sangat 

Layak 

2 5 5 5 15 

3 4 5 5 14 

4 5 4 5 14 

5 4 4 5 13 

Keakuratan 

dan 

Kebenaran 

Materi 

1 5 5 4 14  
 

68 

 
 

4,5 

 
 

90,7 

 

Sangat 

Layak 

2 4 5 4 13 

3 5 4 4 13 

4 5 4 5 14 

5 5 5 4 14 

 
Komponen 

Penyajian 

1 4 5 5 14  
 

72 

 
 

4,8 

 
 

96 

 
Sangat 

Layak 

2 5 5 5 15 

3 5 5 4 14 

4 5 5 5 15 

5 5 5 4 14 

 
NHT 

1 5 5 5 15  
44 

 
4,9 

 
97,8 

Sangat 

Layak 
2 5 4 5 14 

3 5 5 5 15 

 

 
Bahasa dan 

Komunikasi 

1 5 5 4 14  

 
85 

 

 
4,7 

 

 
94,4 

 

 
Sangat 

Layak 

2 5 5 4 14 

3 5 5 4 14 

4 5 5 4 14 

5 5 5 4 14 

6 5 5 5 15 

Jumlah rata-rata seluruh skor 339 4,7 94,4 
Sangat 
Layak 

 

Keterangan: 

Validator I : Drs. Soewarno, S., M.Si. 

Validator II :.Ida Meutiawati, M.Pd. 

Validator III : Zahriah, M.Pd. 
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Selanjutnya disajikan hasil validasi para ahli media sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media Modul Berbasis Numbered Head Together 

(NHT) 

 

 
Aspek 

Penilaian 

  

Validator 

Skor  
 

∑Peraspek 

Rata-  

 

% 

 

 

Kriteria 
Kriteria total Rata 

Penilaian   

 V V V   

 1 2 3   

Ukuran 

Modul 

1 5 5 5 15 
30 5 100 

Sangat 

Layak 2 5 5 5 15 

 

Desain 

Cover 

Modul 

1 5 5 5 15  

 
70 

 

 
4,7 

 

 
93,3 

 
 

Sangat 

Layak 

2 5 5 5 15 

3 5 4 4 13 

4 5 4 4 13 

5 5 4 5 14 

 

 

 

 
 

Desain Isi 

Modul 

1 5 4 5 14  

 

 

 

 
140 

 

 

 

 

 
4, 7 

 

 

 

 

 
93,3 

 

 

 

 
 

Sangat 

Layak 

2 5 4 5 14 

3 5 5 5 15 

4 5 5 5 15 

5 5 4 5 14 

6 5 4 5 14 

7 5 4 4 13 

8 5 4 4 13 

9 5 5 5 15 

10 5 4 4 13 

Jumlah rata-rata seluruh skor 240 4,8 95,5 
Sangat 

Layak 

 
 

Keterangan: 

Validator I : Khairan AR, M.Kom 

Validator II : Nurrisma, S.Pd., MT.. 

Validator III : Nurrizqa, S.Pd., MT. 

 

Berdasarkan tabel 4.2, dan 4,3 diperoleh hasil persentase keseluruhannya 

kelayakan modul berbasis NHT sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Data Persentase Validasi 

No Validator Persentase Kriteria 

1 Ahli Materi 94,4 % Sangat Layak 

2 Ahli Media 95,5 % Sangat Layak 

Rata-rata Skor Total 94,95 % Sangat Layak 

Dari tabel diatas diketahui bahwa modul berbasis Numbered Head 

Together (NHT) yang telah dikembangkan memperoleh rata-rata skor persentase 

sebesar 94,95 % dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan lembar validasi dari 

para ahli pembelajaran tersebut didapatkan saran perbaikan serta masukan guna 

untuk menghasilkan modul yang lebih baik sehingga layak digunakan dalam 

proses kegiatan pembelajaran. Berikut ini adalah saran dari validator ahli materi 

dan media beserta perbandingan bagian modul sebelum dan sesudah direvisi. 

Tabel 4.5 Saran Perbaikan Dari Para Ahli 

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli 

Materi 

(Zahriah, 

M.Pd) 

Perbaiki penulisan yang masih 

belum sesuai EYD 

Penulisan diperbaiki sesuai EYD 
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Ahli 

Materi 

(Drs. 

Soewarno, 

S., M.Si) 

Halaman 20 kata ketinggian 

diperbaiki 

 

Halaman 51, penyelesaian 

contoh soal tidak perlu 

dikonversi 

Halaman 20 kata ketinggian 

diganti dengan kedalaman 
 

 

Halaman 51, penyelesaian contoh 

soal sudah tidak dikonversi 
 

 

Ahli 

Media 

(Nurrizma, 

S.Pd., 

MT.) 

Pada daftar isi tulisan terlalu 

dekat dengan garis kotak 

dibawah, berikan   space 

sedikit dibawah agar enak 

dipandang 

 

Pada rumus tekanan halaman 

7, keterangan P, F, A terlalu 

kecil dan seperti tertarik ke 

samping, diperbesar sedikit 
 

 

Pada daftar isi tulisan sudah tidak 

terlalu dekat dengan garis kotak 

dibawah, sudah diberikan space 

sedikit dibawah agar enak 

dipandang 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pada rumus tekanan halaman 7, 

sudah diperbesar 
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4. Tahap Penyebaran (Implementation) 

 

Tahapan ini bertujuan untuk mempromosikan produk atau menguji cobakan 

produk berupa modul fisika berbasis NHT ke peserta didik dan ke masyarakat luas 

agar dapat dimanafaatkan. Tahap penyebaran pada penelitian ini yaitu dimana 

produk yang telah divalidasi oleh para ahli dan telah dinyatakan layak untuk 

dikembangkan, kemudian produk yang dihasilkan tersebut diimplementasikan 

kepada peserta didik SMP Islam Terpadu Darussalam Kota Subulussalam. 

Peserta didik yang terlibat dalam penelitian ini hanya 6 orang saja atau 

penyebaran hanya dilakukan dalam skala kecil, hal ini dikarenakan membutuhkan 

waktu yang lebih lama dan dana yang lebih besar. Respon peserta didik terhadap 

pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis Numbered Head Together 

(NHT) pada materi tekanan zat dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.6 Hasil data respon peserta didik 

 

 

 

Aspek 

Penila 

ian 

  

 
Peserta Didik 

Skor  
∑Peras 

pek 

Rata-  

 

 

% 

 

 

 

Kriteria 

Kriter 

ia 

Total 
Rata 

Penila 

ian 

  

 P 

D 

P 

D 

P 

D 

P 

D 

P 

D 

P 

D 

  

 1 2 3 4 5 6   

Cover 

Modul 

1 5 5 4 5 5 5 29  
85 

 
4,7 

 
94,4 

Sangat 

Menarik 
2 5 5 5 5 4 4 28 

3 5 5 5 4 5 4 28 

 

 

Isi 

Modul 

1 5 5 5 4 5 5 29  

 

 
232 

 

 

 
4,8 

 

 

 
96,6 

 

 

Sangat 

Menarik 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 4 5 5 5 5 5 29 

4 5 5 4 4 5 5 28 

5 4 5 5 5 5 5 29 

6 5 5 5 4 5 5 29 
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 7 5 5 5 5 5 5 30     

8 5 5 5 5 4 4 28 

 
Jumlah rata-rata seluruh skor 

 
317 

 
4,7 

 
95,5 

Sangat 

Menarik 

 

 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

 

Tahap evaluasi pada penelitian pengembangan kali ini menggunakan evaluasi 

formatif, yaitu evaluasi pada tiap fase pengembangan, kemudian selanjutnya 

dilakukan revisi untuk pengembangan produk sehingga produk di nyatakan sangat 

layak untuk digunakan dan dapat di uji cobakan kepada peserta didik. 

B. Pembahasan 

 

1. Desain Modul Pembelajaran berbasis NHT Pada Materi Tekanan Zat 

 

Modul pemebelajaran IPA berbasis Numbered Head Together (NHT) 

adalah modul cetak yang didesain dan dirancang sesuai ukuran standar ISO yaitu 

A5. Ukuran A5 digunakan agar modul mudah di bawa kemana-mana dan tidak 

memakan banyak tempat, sehingga modul lebih praktis untuk digunakan. Modul 

juga didesain dengan dominan berwarna biru cerah baik dari cover maupun di 

bagian dalam modul. Desain bagian cover menggunkan aplikasi canva, sedangan 

kan untuk bagian dalam didesain menggunakan microsoft word dan juga memilki 

latar camupran antara biru cerah dan biru tosca. 

Tahapan desain peneliti juga merancang RPP dengan model pembelajaran 

NHT, sehingga modul yang dikembangkan berbasis NHT. Setelah membuat 

rancangan-rancangan di atas, maka tersusunlah modul dengan urutan sebagai 

berikut: 
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a. Cover: cover didesain menggunakan aplikasi canva. Dibagian cover memuat 

nama penulis, judul modul, gambar yang bersangkutan dengan mater dan 

instansi dari penulis. Dibagian cover modul juga didesain dengna berwarna 

biru 

b. Flowchart: bagian ini berfungsi untuk memetakan atau menggambarkan 

proses atau urutan yang ada di dalam modul 

c. Kata pengantar: beirisi ucapan puji syukur terhadap Allah SWT, dan 

terimakasih dari penulis. 

d. Daftar isi: membantu pembaca untuk memudahkan mencari judul atau 

kegiatan pembelajaran 

e. Peta konsep: memuat subbab materi yang akan di bahas di dalam modul 

 

f.  Pendahuluan: memuat identitas modul, kompetensi dasar, deskripsi singkat 

materi, petunjuk penggunaan modul dan mteri pembelajaran 

g. Kegiatan pembelajaran 

 

• Tujuan pembelajaran 

 

• Pengamatan 

 

• Definisi/penjelasan materi 

 

• Contoh soal 

 

• Penerapan dalam kehidupan sehari-hari 

 

• Ayo beraktivitas 

 

• Rangkuman 

 

• Refleksi 

 

• Kunci jawaban 
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• Informasi tambahan: memuat link dan barcode yang berkaitan dnegan 

materi pembelajaran 

h. Rangkuman 

 

i. Evaluasi 

 

j. Kunci jawaban 

 

k. Glosarium 

 

l. Daftar psutaka 

 

m. RPP 

 

n. Profil penulis 

 

 
 

2. Kelayakan Modul Pembelajaran berbasis NHT Pada Materi Tekanan Zat 

Kelayakaan modul dapat dilihat dengan validasi ahli media dan validasi ahli 

materi. Ahli media menilai dari tiga aspek yang terdapat dalam lembar validasi, 

yaitu ukuran modul, desain cover modul dan desain isi modul. Sedangkan untuk 

ahli media menilai dari lima aspek yaitu kelayakan isi, keakuratan dan kebenaran 

materi, komponen penyajian, model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT), bahasa dan komunikasi. Data hasil penilaian berupa data skor yang 

dikonversikan menjadi lima kategori yaitu tidak baik, kurang baik, cukuo baik, 

baik dan sangat baik. Skor yang telah diperoleh dari setiap validator akan di olah 

menjadi persentase untuk kriteria kelayakan. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2 bahwa modul berbasis 

Numbered Head Together (NHT) yang ditinjau dari aspek kelayakan isi, 

keakuratan dan kebenaran materi, komponen penyajian, model pembelajaran 
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Numbered Head Together (NHT) , bahasa dan komunikasi dapat dilihat 

persentase kelayakan pada gambar 4.1 di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 4.1: Grafik Validasi Ahli Materi 

 

Grafik di atas memperlihatkan bahwa produk modul yang dinilai oleh 

validator ahli materi dari segi kelayakan isi memiliki persentase sebesar 93,3% 

dengan kriteria sangat layak, keakuratan dan kebenaran materi memilki persentase 

sebesar 90,7% dengan kriteria sangat layak, komponen penyajian memilki 

persentase sebesar 96% dengan kriteria sangat layak, NHT memiliki persentase 

sebesar 97,8% dengan kriteria sangat layak, dan bahasa dan komunikasi memilki 

persentase sebesar 94,4% dengan kriteria sangat layak. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.3 bahwa modul berbasis 

 

Numbered Head Together (NHT) yang ditinjau dari aspek ukuran modul, desain 
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cover modul dan desain isi modul dapat dilihat persentase kelayakan pada gambar 

 

4.2 di bawah ini. 
 

 

 

 

Gambar 4.2: Grafik Validasi Ahli Media 

 

Grafik di atas memperlihatkan bahwa produk modul yang dinilai oleh 

validator ahli media dari segi ukuran modul memiliki persentase sebesar 100% 

dengan kriteria sangat layak, desain cover modul memilki persentase sebesar 

93,3% dengan kriteria sangat layak, dan desain isi modul memilki persentase 

sebesar 93,3% dengan kriteria sangat layak. 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh gabungan data antara validasi ahli materi dan 

validasi ahli media ataupun total skor validasi yang dapat dilihat persentase 

kelayakan pada gambar 4.3 di bawah ini. 
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Gambar 4.3: Grafik Skor Total Validasi 

 

Grafik di atas menunjukkan hasil validasi para ahli materi memilki persentase 

sebesar 94,4% dengan kriteria sangat layak dan hasil validasi para ahli media 

memilki persentase sebesar 95,5% dengan kriteria sangat layak. Total yang di 

dapatkan dari validasi ahli materi dan validasi ahli media adalah sebesar 94,95% 

dengan kriteria sangat layak. Sehingga modul pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) sangat layak digunakan yang dapat dilihat dari hasil validasi. 

 
 

3. Respon Peserta Didik terhadap Modul Pembelajaran berbasis NHT Pada 

Materi Tekanan Zat 

Menguji respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis NHT 

menggunakan angket respon peserta didik. Analisis data yag diperoleh dari angket 

peserta didik pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa respon peserta didik yang 

diperoleh secara keseluruhan termasuk dalam kategori sangat menarik. Hasil 

analisis respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis NHT dapat 

dilihat dalam grafik berikut. 

95,5% 
96,0% 

94,4% 
95,0% 

94,0% 

93,0% 

Ahli Materi Ahli Media 
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1, No.2, Schrodinger. 2020. 153 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.4 Grafik Respon Peserta Didik 

 

Grafik di atas menunjukkan hasil respon peserta didik terhadap modul 

pembelajaran berbasis NHT. Produk modul yang telah di sebarkan kepada 6 

peserta didik dari segi cover modul memiliki persentase sebesar 94,4 % dengan 

kriteria sangat menarik dan dari segi isi modul memiliki persentase sebesar 96,6% 

dengan kriteria sangat menarik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reviana Putri 

Febrianti, dkk yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Terpadu 

Berbasis Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Pada Materi Pesawat 

Sederhana Kelas VIII” didapatkan hasil validasi ahli mendapatkan nilai rata-rata 

79% dengan kategori Baik, hasil uji coba terbatas mendapatkan nilai rata-rata 

80% dengan kategori Baik29. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh oleh Nurhayati dengan judul 

“Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Pada 

Materi Protista Kelas X MIA SMAN 1 Tanjung Palas” diperoleh penilaian ahli 
 

29 Reviana Putri,dkk.”Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Terpadu Berbasis 

Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Pada Materi Pesawat Sederhana Kelas VIII”. Vol. 

97,0% 
96,5% 

96,0% 

95,5% 

95,0% 

94,5% 

94,0% 

93,5% 

93,0% 

96,6% 

94,4% 

Cover modul Isi modul 
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Borneo.2018).h.54-57 

 

 

 

 

 

 

 
 

media memperoleh persentase sebesar 90.09% dengan kategori sangat layak, ahli 

materi memperoleh persentase sebesar 92.5% dengan kategori sangat layak, dan 

hasil angket respon siswa terhadap modul yang dikembangkan memperoleh 

persentase sebesar 85% dengan kategori sangat tertarik30. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa dapat disimpulkan bahwa modul yang 

dikembangkan sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik, hal ini dapat dilihat 

dari hasil uji kelayakan oleh validator ahli materi dan media. Kemudian dilakukan 

juga uji coba terbatas yang telah dilakukan kepada peserta didik di SMP IT 

Darussalam Kota Subulussalam, diperoleh hasil bahwa modul ini dianggap sangat 

praktis ataupun menarik oleh peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 Nurhayati. “Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Pada Materi Protista Kelas X MIA SMAN 1 Tanjung Palas”. Skripsi. (Tarakan.Universitas 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan modul 

pembelajaran berbasis Numbered Head Together (NHT). pada materi tekanan zat 

tingkat SMP/MTS dapat disimpulkan bahwa : 

1. Desain modul pembelajaran berbasis Numbered Head Together (NHT).) 

tingkat SMP/MTS diselesaikan melalui dua tahapan, yaitu tahapan pemilihan 

materi beserta susunan dan juga penyusunan sintaks. Pada tahapan pemilihan 

materi itu berupa isi modul, susunan modul, dan desain cover yang 

berhubungan dengan materi modul pembelajaran. Kemudian pada tahapan 

penyusunan sintaks itu berupa RPP dengan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT). 

2. Kelayakan modul pembelajaran berbasis Numbered Head Together (NHT) 

tingkat SMP/MTS yang dihasilkan melalui validasi oleh para validator 

mencapai standar kelayakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data secara 

keseluruhan dari validasi ahli materi dan ahli media yang diperoleh sebesar 

94,95 % dengan kriteria sangat layak. 

3. Berdasarkan data angket respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 

berbasis Numbered Head Together (NHT) mendapatkan respon positif dari 

peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis data yang diperoleh 

sebesar 95,5% dengan kriteria sangat menarik 
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B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengemukakan 

beberapa saran diantaranya: 

1. Modul pembelajaran berbasis berbasis Numbered Head Together (NHT) 

tingkat SMP/MTS pada Materi Tekanan Zat layak dipertimbangkan sebagai 

salah satu media atau bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penyebaran 

atauapun penerapan dalam skala besar 

3. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan modul 

pembelajaran berbasis NHT pada materi lainnya. 
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